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Dengan pengelolaan yang amanah dan efesien, zakat bertransformasi dari
kesalehan sosial individu menjadi gerakan sosial dan ekonomi. Dengan demikian,
zakat menjadi semakin dekat dan efektif dengan tujuan utamanya yaitu sebagai
instrumen penanggulangan kemiskinan. Jika dilihat berdasarkan persentase
penduduk miskin Indonesia, pada bulan maret 2022 terdapat 9,75% penduduk
miskin dan pada bulan sepetember 2022 menjadi 9,57% menurun sebanyak 0,18%,
adapun pada bulan maret 2023 didapati sebanyak 9,36% penduduk miskin, menurun
sebanyak 0,21% pada sebelumnya. Pada tahun 2023 BAZNAS RI telah melakukan
pengentasan kemiskinan kepada 54.081 jiwa penerima manfaat atau sebesar 58,76%
dan sebanyak 21.140 jiwa penerima manfaat diantaranya adalah termasuk miskin
ekstrem.

Penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengetahui bagaimaan pemaham zakat
pertanian pada petani jeruk di desa Simpang Jaya dan untuk memperdalam
pengetahuan terkait pembayaran zakat pertanian pada petani jeruk didesa Simpang
Jaya ditinjau dengan hukum ekonomi syariah. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dan hukum normatif, yang
kajiannya berfokus pada bahan primer yaitu hasil wawancara dan sekunder yang
bersumber dari kepustakaan.

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa pemahaman petani jeruk di Desa
Simpang Jaya mempunyai dua pendapat, terbukti dari dari 10 narasumber ada 1
orang petani yang menggunakan pendapat Abu Hanifah dan ada 9 orang yang
menggunakan pendapat Imam Syafi’i. Dari 10 narasumber penelitian hanya 1 orang
yang menunaikan zakatnya 10%, 3 orang lainnya menggunakan persentasi 2,5%
untuk membayarkan zakat dengan nishab Rp. 1.000.000 dan Rp. 10.000.000, dan
nishab 653kg beras. Adapun 6 orang lainnya mereka tidak menunaikan zakatnya dan
menggantinya dengan sedekah. Hal ini dikarenakan mereka beranggapan bahwa
tidak ada zakat untuk pertanian jeruk, yang ada hanya zakat perdagangan, karena
jeruk di sini ditujukkan untuk diperjual belikan bukan untuk dikonsumsi sendiri.



